BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman yang dilalui
manusia dengan segala lingkungan yang pernah ia alami dan di seluruh umur
yang dia miliki, serta dalam bentuk interaksi seperti apapun. Karena pada
hakekatnya kehidupan itu mengandung unsur pendidikan, karena adanya
interaksi dengan lingkungan, baik antara manusia dengan manusia, manusia
dengan makhluk ciptaan Allah SWT yang lain maupun manusia dengan sang
Khaliq yakni Allah SWT.!

Manusia juga memiliki kedudukan sebagai abdullah dan khalifatullah,
maka dengan ilmu yang didapat dari pendidikan dan pengalamannya akan
menjadikan salah satu faktor manusia tersebut sukses berperan sebagai
abdullah dan khalifatullah. Sehingga manusia yang memiliki ilmu dan
pengalaman yang banyak akan sangat dihargai dan diharapkan untuk dapat
menjaga keseimbangan di dunia dalam bentuk khalifatullah dan menjadi
makhluk yang disayangi sang Khaliq dalam bentuk abdullah.

Al Qur’an juga menjelaskan bahwa orang yang mempunyai wawasan

ilmu pengetahuan yang didapatkan melalui proses pendidikan mempunyai

'Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Klam Mulia, 2002), h. 17.



kedudukan yang tinggi disisi Allah SWT sebagaimana firman-Nya dalam Al

Qur’an surah Al Mujadalah ayat 11 :
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Dari ayat di atas sangat jelas sekali terlihat jika orang-orang yang
berilmu mendapat kedudukan yang lebih tinggi dari orang-orang yang tidak
berilmu. Dari sini dapat di ambil kesimpulan juga bahwa umat islam itu wajib
menuntut ilmu atau berpendidikan baik laki-laki muslim maupun perempuan

muslim.

’Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anAl-Karim Dan Terjemahannya, (Surabaya :
Halim, 2013), h. 543.



Proses pendidikan dari masa ke masa terus melakukan inovasi, sesuai
dengan perkembangan dan kemampuan manusia itu sendiri, sehingga
pendidikan mengalami kemajuan yang cukup pesat. Hal ini terbukti dengan
adanya penemuan-penemuan ilmu pengetahuan baru, yang sekaligus
menunjukkan bahwa pendidikan selalu bersifat maju (tagaddumiyyah) dan
berorientasi ke depan (futureoriented).’

Hal itu juga dapat dilihat dari perjalanan sejarah, dunia pendidikan
telah mengalami empat tahap perubahan ditinjau dari cara penyajian materi
pelajarannya. Perkembangan pendidikan yang pertama adalah tatkala dalam
masyarakat tumbuh suatu profesi baru yang disebut guru yang diberi
tanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan mewakili orang tua. Dengan
demikian, maka terjadi pergeseran peranan pendidikan, yang biasa
diselenggarakan di rumah berubah menuju ke pendidikan sekolah secara
formal. Perkembangan yang kedua dimulai dengan dipergunakannya bahasa
tulisan di samping bahasa lisan dalam menyajikan ajaran. Perkembangan ke
tiga terjadi dengan ditemukan teknik pencetakan yang memungkinkan
diperbanyaknya bahan-bahan bacaan dalam bentuk buku-buku teks sebagai

materi pelajaran tercetak, perkembangan yang ke empat terjadi dengan mulai

*Hamruni, Konsep Edutainment Dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Bidang Akademik, 2008),
Cet ke-1, h. 1.



masuknya teknologi berikut produknya yang menghasilkan alat-alat mekanis,
optis, maupun elektronik yang berguna dalam proses belajar.”

Sejalan dengan perkembangan bidang pengetahuan khususnya ilmu
pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat untuk
selanjutnya berpengaruh terhadap pola komunikasi di masyarakat. Tuntutan
masyarakat yang semakin besar terhadap pendidikan serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, membuat pendidikan tidak mungkin lagi dikelola
hanya dengan pola tradisional, karena cara ini tidak sesuai lagi dengan
kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

Di jaman Era globalisasi sekarang ini, pendidikan di Indonesia
mendapat perhatian khusus dari pemerintah, berbagai hal dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan Indonesia dari penyediaan
fasilitas pendidikan, menyejahterakan para pendidik dan sampai proses
meninggikan standar kelulusan.”

Kemajuan teknologi internet tentu akan mempengaruhi perkembangan
di dunia pendidikan, baik yang berkaitan dengan masalah penyelenggaraan
pendidikan maupun dari kemudahan dalam mendapatkan sumber-sumber
belajar atau pengetahuan.® Teknologi internet pada dasarnya adalah kumpulan
informasi yang tersedia di komputer yang bisa diakses karena adanya jaringan

yang tersedia dalam komputer tersebut. Sementara itu internet menyediakan

*Nana Sudjana, Tehnologi Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2003), Cet ke-1V, h. 41.
*Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 15
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Ibid, h. 16.



sumber belajar dalam berbagai bentuk yakni teks, gambar, vidio, suara, dan
peranti lunak seluruhnya dapat di download sehingga memungkinkan pula
dilakukannya proses belajar jarak jauh. Kemajuan teknologi informasi dan
telekomunikasi yang demikian pesat telah membuka peluang yang lebih besar
bagi pembelajar untuk mengeksplorasi berbagai data dan informasi sehingga
memungkinkannya membangun pengetahuannya sendiri.

Internet saat ini telah menjadi media yang sangat penting untuk
mendukung kemajuan atau perkembangan dan menjadi media untuk
menyampaikan informasi apa saja kepada masyarakat secara luas serta
menjadi alat komunikasi yang paling cepat, efektif dan efisien.’

Penggunaan internet di lembaga pendidikan juga memberikan
kemudahan bagi semua anggota yang ada di lembaga pendidikan. Sering kali
dijumpai mahasiswa aktif dalam mengakses internet, ketika mendapatkan
tugas dari dosen, oleh karena itu, universitas biasanya menjadikan internet
sebagai media belajar selain dari buku yang sudah ada. Keberadaan internet
ini menjadi solusi dalam mengatasi masalah keterbatasan buku yang ada di
perpustakaan, dan keterbatasan tenaga ahli.

Dalam penelitian ini, yang dilihat adalah pesatnya perkembangan
teknologi, salah satunya adalah penggunaan internet dikalangan mahasiswa.
Dalam pengelolaan pendidikan setidaknya dapat berfungsi sebagai sumber

informasi, komunikasi, interaksi, kolaborasi, teknologi administrasi.

’Supriyanto, TeknologilnformasidanKomunikasi,(Bogor: Y udistira,2007),h. 2.



Kemampuan intelektual mahasiswa sangat menentukan keberhasilan
dalam memperoleh prestasi, untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang
dalam belajar maka perlu dilakukan evaluasi, tujuannya untuk mengetahui
prestasi yang diperoleh setelah proses belajar mengajar berlangsung. Menurut
Asep Jihad belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.?
Sedangkan menurut Sardiman belajar merupakan tingkah laku atau
penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya.’Prestasi belajar yang
sering disebut juga hasil belajar yang artinya apa yang telah dicapai oleh
suatu siswa setelah melakukan kegiatan balajar yang mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.'°

Prestasi belajar digambarkan sebagai tingkat penguasaan mahasiswa
terhadap sasaran belajar pada topik bahasan yang dipelajari,
dieksperimenkan, yang diukur berdasarkan jumlah skor tertentu. Ada
kemungkinan rendahnya nilai kompetensi disebabkan oleh strategi
penyampaian pelajaran kurang tepat, artinya dosen dalam menyampaikan

pengajaran sering mengabaikan penggunaan media, padahal media itu

®Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Pressindo, 2009), h. 1.
°Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Grafindo, 1996), h. 22.
“Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2005),
h. 151.



berfungsi untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Dalam hal ini,
penggunaan internet dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa.

Pada umumnya media pembelajaran yang tersedia di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya sudah baik. Terapat fasilitas yang dilengkapi
dengan jaringan internet, wi-fi pada setiap gedung. Namun terkadang
mahasiswa kurang memanfaatkan media yang disediakan dengan maksimal
untuk kepentingan pembelajaran, terutama jaringan internet yang tersedia dan
wi-fi. Ketika kegiatan perkuliahan yang dilakukan di tempat yang ada jaringan
internet, mahasiswa sering mencari celah mengakses internet di luar
kebutuhan  perkuliahan  seperti  youtube, facebook,twitter, = BBM
(BlackBerryMesenger), Instagram, WhatsApp, Path, atauSnapchat. Hal

tersebut akan menghambat kegiatan perkuliahan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui
“Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Prodi PAI Jurusan Pl Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN

Sunan Ampel Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pembahasan

masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut :



1. Bagaimana intensitas penggunaan internet bagi mahasiswa prodi PAI
jurusan Pl Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Ampel
Surabaya?

2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa prodi PAI jurusan Pl Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Ampel Surabaya ?

3. Bagaimana pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap prestasi
belajar mahasiswa prodi PAI jurusan Pl Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
di UIN Sunan Ampel Surabaya ?

C. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran atau dalam rangka menyamakan
persepsi terhadap permasalahan ini, maka penulis merasa perlu kiranya
membuat batasan penelitian agar fokus pembahasannya lebih jelas dan

terarah. Maka penelitian ini akan fokus pada :

1. Teknik pengumpulan data hanya terbatas pada metode angket,
wawancara, serta observasi untuk mengumpulkan data tentang pengaruh
intensitas penggunaan internet terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi
PAI jurusan Pl Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Ampel
Surabaya.

2. Ranah kognitif yang dibahas atau diangkat hanya tingkat pemahaman.

3. Materi penelitian ini dibatasi pada mata kuliah Media Pembelajaran PAI

4. Prestasi belajar yang ditekankan dalam penelitian ini adalah IPK



5. Objek penelitian ini adalah mahasiswa prodi PAI angkatan 2014.
Sehingga penarikan kesimpulannya hanya berlaku untuk mahasiswa prodi
PAI angkatan 2014.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui intensitas penggunaan internet bagi mahasiswa prodi
PAI jurusan Pl Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Ampel
Surabaya.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa prodi PAI jurusan Pl
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Ampel Surabaya.

3. Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap
prestasi belajar mahasiswa prodi PAI jurusan Pl Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal-hal yang bermanfaat

kepada :

1. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, diharapkan
peneltian ini dapat memberikan wawasan atau gambaran bagaimana
intensitas penggunaan internet terhadap tingkat prestasi belajar mahasiswa

dan solusi untuk mengatasinya.
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2. Bagi dosen di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
khususnya pada prodi PAI jurusan Pl Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan untuk
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

4. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan
pengetahuan dan wawasan keilmuan secara luas, baik dalam tataran
teoritis maupun praktis.

5. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran
atau bekal bagi peneliti sebagai calon pendidik yang profesional.

6. Sebagai persyaratan kelulusan Sarjana strata tingkat satu (S1) UIN Sunan
Ampel Surabaya.

F. Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan rumusan di atas maka penulis dapat mengambil suatu
dugaan sementara yang nantinya penulis akan membuktikan kebenaran-

kebenarannya dalam penelitian.

Hipotesis adalah berasal dari gabungan kata antara hipo(dibawa) dan
tesis (kebenaran). Secara keseluruhan "hipotesis™ berarti dibawah kebenaran.
Kebenaran yang masih ada dibawah (belum tentu benar) dan baru dapat

diangkat menjadi suatu kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-
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bukti dan menurut Prof. Dr. Sugiono, hipotesis adalah dugaan sementara

terhadap rumusan masalah penelitian.™*

Jadi yang dimaksud dengan hipotesis adalah dugaan sementara tentang
kebenaran mengenahi dua hubungan dua variable atau lebih, ini berarti dugaan
itu juga benar atau juga salah, tergantung dalam mengumpulkan kata sebagai

pembuktian dari hipotesis.

Terdapat dua macam hipotesis dalam penelitian, yaitu hipotesis kerja
(Ha) dan hipotesis nol (Ho). Begitu juga dengan skripsi yang berjudul
pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap prestasi belajar Mahasiswa
prodi PAI jurusan Pl Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Ampel

Surabaya, terdapat dua hipotesis, yaitu :

1. Ha :Adanya hubungan antara intensitas penggunaan internet terhadap
prestasi belajar Mahasiswa prodi PAI jurusan Pl Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Ho :Tidak adanya hubungan antara intensitas penggunaan internet
terhadap prestasi belajar Mahasiswa prodi PAI jurusan Pl

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Ampel Surabaya.

"Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 84.
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G. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penelitian ini,
beberapa istilah yang dianggap penting akan dijelaskan pengertiannya sebagai

berikut :

1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada dari pada sesuatu (orang, benda,
dan sebagainya) yang ikut membentuk kepercayaan, watak atau perbuatan
seseorang.*?
2. Intensitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), intensitas adalah
keadaan tingkatan atau ukuran intensitasnya.

3. Internet

Internet adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menggambarkan saling hubungan antara jaringan-jaringan komputer yang
sedemikian rupa, sehingga memungkinkan komputer-komputer itu

berkomunikasi satu sama lain.*?

4. Prestasi Belajar

?Bambang Marhiyanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Victori Inti Cipta), h. 375.
“RandyReddick dan Elliot King, Internet Untuk Wartawan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
1996), h. 100.
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Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan keterampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan nilai-nilai tes

nilai angka yang diberikan oleh guru.**

5. Mahasiswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa
didefinisikan sebagai orang yang belajar di Perguruan Tinggi (Kamus
Besar Bahasa Indonesia Online, kbbi.web.id)

H. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (fieldresearch). Sedangkan dimaksud dengan penelitian lapangan
menurut Tim Penyusun Buku Pedoman Penelitian Skripsi (S1) Fakultas
Tarbiyah Penelitian lapangan disebut juga dengan penelitian (fieldresearch)
yaitu jenis penelitian yang berorientasi dengan mengumpulkan data secara

empiris di lapangan.®

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
yang merupakan model keputusan yang mempergunakan angka.'® Menurut

Igbal Hasan, analisis kuantitatif merupakan analisis yang menggunakan alat

ZakiyahDarajat, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h. 72.

>Tim Penyusun Buku Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam (Surabaya: IAIN Press, 2010), h.7.

M. Muslich, Metode Kuantitatif, (Jakarta : Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 1993), h. 4.
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analisis yang berupa kuantitatif (alat analisis menggunakan model-model).*’
Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.
penggambaran kondisi pada penelitian ini dilakukan apa adanya atau tanpa
manipulasi dan perubahan-perubahan variabel bebas yang sudah ada.'®
Kondisi dan fenomena yang diteliti yaitu pengaruh intensitas penggunaan
internet terhadap prestasi belajar mahasiswa prodi PAI jurusan Pl Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan Ampel Surabaya. Oleh karena itu,
apapun bentuk dan jenis penelitian yang hendak dilakukan pasti menimbulkan

rancangan.

1. Variabel Penelitian
Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. VVariabel penelitian sering dinyatakan sebagai
faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan

diteliti.*®

Berangkat dari masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat

dikenali variabel-variabel sebagai berikut :

Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2004), h. 30.
'®Nana SyaodihSukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2013), cet. Ke-9, h. 72.

SumachSuryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), h. 79.
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a. Variabel Bebas (independent variabel)
Yaitu menjadikan intensitas penggunaan internet sebagai

variabel bebas yang diberi notasi (simbol) X.

b. Variabel Terikat (dependent variabel)
Yaitu menjadikan prestasi belajar mahasiswa sebagai variabel

yang diberi notasi (simbol) Y.

2. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau dapat diartikan
juga sebagai kumpulan kasus yang memiliki syarat-Syarat tertentu yang

berkaitan dengan masalah penelitian.?

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah yang mengambil
mata kuliah Media Pembelajaran PAI mahasiswa prodi PAI angkatan

2014 UIN Sunan Ampel Surabaya.

3. Sampel dan Teknik Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan
diteliti.?* Dan untuk menentukan sampel ini, peneliti menggunakan teknik

“Regresi”

“Mandalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 53.
2'suharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta.
1988), h. 109.
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4. Besar Sampel
Dalam pengambilan sampel ini, jika subyeknya kurang dari 100
orang, lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya lebih dari 100 orang,
maka dapat diambil 10-15 % atau 20-25 %. Dan dalam penelitian ini
karena subyeknya lebih dari 100 orang maka kami tetapkan bahwa

sampelnya diambil 25 %,% yakni sebanyak 35 orang.

5. Instrument Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini, kami
menggunakan beberapa instrument yaitu alat tulis, checklist, dan beberapa
draf pertanyaan. Hal ini digunakan untuk mempermudah dalam

wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.

6. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data itu diperoleh. Adapun

sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Data primer, merupakan sumber data yang dari sumber data langsung
dalam penelitian untuk tujuan tertentu. Dalam penelitian ini yang
termasuk data primer adalah dosen dan mahasiswa.

b. Data sekunder, merupakan sumber data yang disimpulkan terlebih

dahulu oleh orang yang berada diluar penelitian yang Dbersifat

2|pid,h.91.
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menunjang. Dalam penelitian ini termasuk data sekunder adalah
dokumentsi serta angket.
7. Teknik Pengumpulan Data
Merupakan sebuah cara yang digunakan dalam rangka mencari
data-data yang diperlukan. Adapun teknik yang penulis lakukan dalam

pengumpulan data antara lain menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis dan terjun langsung terhadap gejala yang tampak pada
obyek penelitian.”® Metode ini digunakan untuk memperoleh
informasi berkaitan dengan keadaan lokasi dan kondisi obyek
penelitian serta untuk mengetahui upaya-upaya pengendaliannya dan

perilaku subyek peneliti.

b. Metode Wawancara /Interview
Yaitu sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk
memperoleh data dan informasi dari yang diwawancarai.?* Dengan
metode ini peneliti mengumpulkan data yang dilaksanakan melalui
proses tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan informasi

atau keterangan.

Bbid, h. 145.
2Ibid,, h. 146.
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c. Metode Angket

Yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.”> Dalam
metode ini penulis menggunakan questioner yaitu suatu alat
pengumpul data yang berupa pertanyaan-pertanyaan untuk diisi

responden.
d. Metode Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, agenda, dan lain sebagainya.?® Metode ini digunakan untuk
memperkuat data sebelumnya dengan mengumpulkan bukti-bukti

tertulis.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang skripsi ini,
maka peneliti akan memaparkan dalam sistematika pembahasan yang terdiri

dari 5 bab, yaitu :

Bab satu, pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah serta

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian kemudian mencakup pula

% H. Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 76.
%suharsimiArikunto, Prosedur PenelitianSuatu Pendekatan Praktek,h.149.
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kajian terdahulu, ruang lingkup pembahasan, definisi operasional, metodologi

penelitian, serta ditutup dengan sistematika pembahasan.

Bab dua, kajian pustaka yang menguraikan landasanteoritas mengenai
intensitas penggunaan internet terhadap prestasi belajar mahasiswa.
Kemudian pengaruhnya terhadap tingkat prestasi belajar mahasiswa. Di akhir

bab ini terdapat hipotesis penelitian.

Bab tiga, metode penelitian yang menguraikan tentang bagaimanakah
cara-cara atau metode yang digunakan selama melakukan penelitian, meliputi
jenis penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, data yang

diperlukan, metode pengumpulan data, dan metode analisa data.

Bab empat, laporan hasil penelitian yang menjelaskan tentang

gambaran objek penelitian serta analisis data dan pengujian hipotesis.

Bab lima, kesimpulan dan saran terdiri dari kesimpulan, diskusi
penelitian dan saran dari hasil penelitian ini. Sehingga bisa diketahui
pengaruh antara intensitas penggunaan internet dengan prestasi belajar

mahasiswa.



